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LAMPIRAN 

 

  



 
 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara  

A. Judul Penelitian : 

EVALUASI PENGELOLAAN SISTEM INFORMASI DESA BERBASIS 

WEBSITE (Studi Kasus : Website Desa Klampok Kecamatan Wanasari 

Kabupaten Brebes) 

B. Petunjuk Wawancara : 

Dalam rangka penyusunan skripsi guna memenuhi syarat menyelesaikan 

studi program SI di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Program 

Studi Ilmu Pemerintahan Universitas Pancasakti Tegal. Peneliti mohon 

kesediaan Bapak/Ibu/Sodara untuk memberikan informasi dan data 

mengenai pelaksanaan Pengelolaan Sistem Informasi Desa Berbasis 

Website di Desa Klampok Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes. 

Keberhasilan penelitian ini akan sangat bergantung kepada kelengkapan 

jawaban, untuk itu mohon dengan sangat agar Bapak/Ibu/Saudara dapat 

memberikan jawaban dengan lengkap, jujur dan akurat. 

C. Etika Wawancara : 

1. Tidak mencantumkan nama. 

2. Data diri hanya boleh diketahui oleh peneliti. 

D. Identitas Informan : 

Nama    : 

Jenis Kelamin/Umur : 

Pendidikan  : 

Pekerjaan   : 

 

 

 



 
 

 

Pertanyaan untuk Kepala Desa : 

1. Government to Citizen  

1) Kebutuhan apa saja yang belum terpenuhi dalam pelayanan publik 

melalui website desa yang ada di Desa Klampok? 

2) Apakah ada strategi untuk mengembangkan website desa yang 

sudah ada?  

3) Bagaimana kondisi infrastruktur jaringan komputer yang ada di 

pemerintah Desa Klampok? 

4) Strategi apa yang dilakukan untuk meningkatkan SDM dalam 

bidang teknologi khususnya website desa?  

5) Bagaimana cara pemerintah desa memberi pemahaman bagi 

masyarakat desa yang belum mengenal sistem informasi desa 

berbasis website?  

2. Government to Bussines  

1) Apakah penggunaan website desa ini sudah digunakan untuk 

lingkungan bisnis? 

2) Mengapa dalam pemerintah desa klampok belum mengembangkan 

website desa yang berkaitan dengan lingkungan bisnis? 

3) Apakah ada rencana pengembangan website oleh pemerintah desa 

dalam membentuk lingkungan bisnis melalui website desa. 

4) Apa dengan adanya website desa dapat menguntungkan pemerintah 

desa jika terjadi relasi interaksi yang baik dengan kalangan bisnis 

yang ada?  

 

 

 



 
 

 

3. Government to Government  

1) Apakah sudah ada kerjasama antar pemerintah desa dengan 

pemerintah daerah untuk mengembangkan sistem informasi desa 

yang berbasis website?  

2) Bagaimana cara pemerintah desa dengan pemerintah daerah 

bekerjasama untuk mengembangkan website tersebut? 

3) Bagaimana pemerintah desa dalam menjalin hubungan komunikasi 

yang baik antar pemerintah desa yang lain?  

4) Strategi apa yang dilakukan pemerintah desa dalam 

mengembangkan penyelenggaraan pemerintah berbasis elektronik? 

4. Government to Employees 

1) Apakah penerapan website desa dapat meningkatkan kinerja 

perangkat desa? 

2) Strategi apa yang digunakan untuk dapat meningkatkan kualitas 

dalam penyelenggaraan pemerintah desa? 

3) Bagaimana implementasi kinerja para pegawai sampai sejauh ini? 

4) Adakah pengaruh dari meningkatnya kualitas kinerja perangkat desa 

dengan pelayanan kepada masyarakat desa? 

 

 

 

 

 



 
 

 

Pertanyaan untuk Pengelola Website  

1. Government to Citizen  

1) Kebutuhan apa saja yang belum terpenuhi dalam pelayanan publik 

melalui website desa yang ada di Desa Klampok? 

2) Apakah ada strategi untuk mengembangkan website desa yang 

sudah ada?  

3) Bagaimana kondisi infrastruktur jaringan komputer yang ada di 

pemerintah Desa Klampok? 

4) Strategi apa yang dilakukan untuk meningkatkan SDM dalam 

bidang teknologi khususnya website desa?  

5) Bagaimana cara pemerintah desa memberi pemahaman bagi 

masyarakat desa yang belum mengenal sistem informasi desa 

berbasis website?  

2. Government to Bussines  

1) Apakah penggunaan website desa ini sudah digunakan untuk 

lingkungan bisnis? 

2) Mengapa dalam pemerintah desa klampok belum mengembangkan 

website desa yang berkaitan dengan lingkungan bisnis? 

3) Apakah ada rencana pengembangan website oleh pemerintah desa 

dalam membentuk lingkungan bisnis melalui website desa. 

4) Apa dengan adanya website desa dapat menguntungkan pemerintah 

desa jika terjadi relasi interaksi yang baik dengan kalangan bisnis 

yang ada?  

 

 



 
 

 

3. Government to Government  

1) Apakah sudah ada kerjasama antar pemerintah desa dengan 

pemerintah daerah untuk mengembangkan sistem informasi desa 

yang berbasis website?  

2) Bagaimana cara pemerintah desa dengan pemerintah daerah 

bekerjasama untuk mengembangkan website tersebut? 

3) Bagaimana pemerintah desa dalam menjalin hubungan komunikasi 

yang baik antar pemerintah desa yang lain?  

4) Strategi apa yang dilakukan pemerintah desa dalam 

mengembangkan penyelenggaraan pemerintah berbasis elektronik? 

4. Government to Employees 

1) Apakah penerapan website desa dapat meningkatkan kinerja 

perangkat desa? 

2) Strategi apa yang digunakan untuk dapat meningkatkan kualitas 

dalam penyelenggaraan pemerintah desa? 

3) Untuk implementasi kinerja yang dilakukan pegawai hingga saat ini 

apakah masih diperlukannya evaluasi peningkatan kinerja?  

4) Menurut saudara adakah pengaruh dari meningkatnya kualitas 

kinerja perangkat desa dengan pelayanan kepada masyarakat desa? 

 

 

 

 

 



 
 

 

Pertanyaan untuk Masyarakat 

Government to Citizen  

1) Apakah saudara sudah mengetahui bahwa Desa Klampok memiliki 

website desa? 

2) Menurut saudara kebutuhan apa yang belum terpenuhi dalam 

website desa yang ada di desa klampok ini? 

3) Apakah menurt saudara adanya sid melalui website desa ini sudah 

membantu dalam penyebaran informasi desa secara meluas? 

4) Menurut saudaraa inovasi apa yang seharusnya ada di website desa 

klampok saat ini?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 Transkip Wawancara  

• Transkip wawancara dengan indikator evaluasi konteks   

No. Informan  Hasil Wawancara 

 1. Ibu Nasikhatun  

(Kepala Desa Klampok) 

• Kebutuhan yang belum terpenuhi 

dalam pelayanan yang menggunakan 

website sebetulnya kalo website ini kan 

berkaitannya dengan sistem, 

sebetulnya kita ini untuk alat sid 

semuanya sudah lengkap. Cuma 

mungkin dari penerapannya belum 

100% yang berkaitan dengan data-data 

dalam pelayanan yang belum online. 

• Website desa untuk lingkungan bisnis 

sepertinya belum. Tapi kalo untuk 

lingkungan bisnis dala skala kecil itu 

desa memiliki internet desa yang 

dikelola oleh BUMDES. 

• Dalam rangka mengembangkan sistem 

informasi desa berbasis website ini 

sudah ada bimbingan dari pemerintah 

daerah mengenai perkembangan sistem 

informasi desa, cuma memang dalam 

pelaksanaannya belum maksimal.  

• Ya kalo dimodali alat mesti semangat 

kerjanya ada dan dapat berpengaruh 

juga untuk meningkatkan kinerja. Tapi 

ya tidak memungkinkan ada saja yang 

masih ndableg. Kebetulannya untuk 

saat ini tidak semua perangkat desa 

difasilitasi alat dan kebanyakan dari 

mereka yang sudah berumur tidak 

terpaku dengan website hanya 



 
 

 

mengerjakan pekerjaan mereka sesuai 

dengan tupoksinya masing-masing. 

Jadi penerapan website desa bisa 

dibilang tidak ada kaitannya dengan 

meningkatkan kinerja perangkat desa. 

2. Bapak Akhmad Yusuf 

(Pengelola Website) 

• Jadi selama ini informasi yang ada di 

website hanya berkanaan dengan 

informasi berita desa saja. 

• Belum digunakan untuk lingkungan 

bisnis. 

• Kadang kebutuhan website itu lebih 

tepat untuk zamannya yaitu lebih 

disukai dengan kaum milenial karena 

secara teknologi mereka sudah dibekali 

dengan kebutuhan akan internet. Tapi 

ketika kita melihat kebelakang orang 

yang terlahir lebih tua itu tidak 

menambah acuan untuk mereka 

menjadi semangat. Tapi kadang 

mereka malah tidak peduli karena 

mereka sudah mengikuti polanya 

sudah mengikuti tupoksi tanpa melihat 

dari medsos. Jadi kayaknya untuk 

meningkatkan kinerja tidak 

berpengaruh, karena mereka sudah 

mengetahui tupoksinya masing-

masing. Jadi kalo dari tingkat disiplin 

dan lain hal itu kembali ke diri masing-

masing dan tentunya juga kembali lagi 

ke Sumber Daya Manusinya. 

3.  Ibu Adeliya 

(Masyarakat) 

Menurut saya kebutuhan yang belum terpenuhi 

dalam website desa isinya kurang update, terus 



 
 

 

juga orang yang mengelola website sepertinya 

jarang membuka website untuk mengupdate 

berita. 

4. Bapak Darmo 

(Masyarakat) 

Data-data yang ada di website nyatanya belum 

ada isinya. 

5. Bapak Didi (Masyarakat) Penyebaran informasi yang menggunakan 

website desa belum dijalankan secara 

maksimal. 

6. Ibu Fitroh (Masyarakat) Yang saya lihat pada website desa data 

desanya masih kosong, sub-sub yang ada di 

website juga masih kosong dan untuk 

informasi dalam pelayanan yang ada di 

website juga belum terpenuhi. 

7. Ibu Sri (Masyarakat) Informasi terbaru yang belum update. 

8. Bapak Sujai 

(Masyarakat) 

Belum terpenuhinya isi dalam website yang 

ada karena tenaga ahli yang belum memadai 

dan bagian computer kebnyakan ngurusi Dana 

desa tentang Proposal ,Proposal dan Laporan 

Proyek serta dana BLT Pusat dan BLT DD. 

9. Bapak Syahrul 

(Masyarakat) 

Pada berita maupun informasinya, karena 

terkadang informasi yang disajikan tidak 

cukup aktual. 



 
 

 

10 Ibu Tri (Masyarakat) Masih kurangnya atau belum difungsikannya 

pelayanan menggunakan website dari 

perangkat desa, mungkin itu karena dari 

perangkat desanya sendiri masih kurang SDM 

yang mengerti tentang teknologi informasi. 

 

• Transkip wawancara dengan indikator evaluasi masukan  

No. Informan  Hasil Wawancara 

 1. Ibu Nasikhatun  

(Kepala Desa Klampok) 

• Website kita sendiri dari pemerintah 

desanya setau saya punya biaya 

berlangganan setiap tahunnya. Entah 

itu websitenya yang masih trial itu saya 

kan tidak tau, kendalnya mungkin 

masyarakat lebih familiar melakukan 

pelayanan secara mandiri 

menggunakan WA. Kalo website itu 

kurang familiar di kalangan 

masyarakat dan biasanya juga 

masyarakat lebih tertarik dengan media 

sosial yang instan, aktual dan selalu 

update. Mungkin strategi yang bisa kita 

gunakan untuk mengembangkan 

website desa ini pelan-pelan kita harus 



 
 

 

lebih memperkenalkan atau 

mensosialisasikan kepada masyarakat 

bahwa Desa Klampok ini juga 

memiliki website desa. 

• Strategi yang dilakukan untuk 

meningkatkan SDM itu jelas harus 

diadakan pelatihan-pelatihan, 

sebetulnya setiap tahun itu tim BKAD 

mengadakan pelatihan-pelatihan untuk 

meningkatkan SDM perangkat desa 

dalam bidang teknologi informasi desa. 

• Harapannya si seperti itu desa dapat 

melibatkan UMKM untuk diajak 

kerjasama dalam lingkungan bisnis 

dipromisikan di website desa tapi 

kenyatannya belum ada rencana 

pengembangan website desa untuk 

lingkungan bisnis. Tapi kalo untuk 

sekarang ada BUMDES yang sudah 

mengarah ke lingkungan bisnis melalui 

website, tetapi BUMDES selama ini 

sudah memiliki website sendiri untuk 

lingkungan bisnisnya dan tidak masuk 

kedalam website Desa Klampok.  

• Ya kita harus berusaha melengkapi 

fasilitasnya sesuai dengan kebutuhan 



 
 

 

itu semua. Misalnya sekarangkan 

semuanya serba pake aplikasi, tapi 

untuk tenaga Sukwan yang ada di desa 

ini ada 3. Tiga-tiganya itu diberi 

inventaris yang berupa hp untuk 

memperlancar pekerjaannya, 

karenakan sekarang pekerjaan itu 

semua terkonek dengan data-data. Jadi 

untuk membekali ya kita harus 

memfasilitasinya. Itu semua inventaris 

dari dana desa, nanti kalo sudah tidak 

menjabat ya akan dikembalikan lagi ke 

desa. Untuk membekali ya kita harus 

fasilitasi, tapi karena ya satu 

pertimbangan kita dana juga ada dan 

itu dianggarakan juga tidak hanya satu 

desa tapi secara serentak bersama-

sama satu kecamatan supaya tidak ada 

desa yang tertinggal informasi.  

• Kalo untuk meningkatkan kualitas 

penyelenggaraan pemerintah desa bisa 

melalui pelayanan ya mungkin kita 

berusaha mengikuti jam kerja yang 

sesuai, berusaha disiplin waktu 

pelayanan. Karena dikantor balaidesa 

ini berbeda dengan di instansi yang 



 
 

 

lain. Kita juga mengusahakan dalam 

pelayanan ini cepat ga pake lama 

pokoknya apa yang dibutuhkan warga 

ya kita bantu dan itu tanpa biaya gratis. 

2. Bapak Akhmad Yusuf 

(Pengelola Website) 

• Seharusnya upaya dari pemerintah 

desa menugaskan ulang jurnalistik 

sebagai pengelola website desa dan 

memang harus ada upaya 

pengembangan website. Kalo bicara 

mengenai upaya kedepan berarti bicara 

mengenai sistemnya harus ada 

perubahan, ada penambahan biar orang 

bisa melihat isi dari website tersebut. 

• Kalo secara kecil seharusnya sudah 

berjalan untuk bisnis, tetapi yang 

berkaitan dengan desa artinya 

lingkupnya masih internal 

kelembagaan. Salah satu contonya 

BUMDES yang sudah berdiri, disini 

desa memperkenalkan kepada 

masyarakat bahwa Desa Klampok 

memiliki BUMDES yang secara 



 
 

 

outputnya sudah termasuk keranah 

bisnis juga. Cuma kalo untuk wilayah 

luar fungsi website desanya hanya 

memperkenalkan kegiatan-kegiatan 

yang ada di desa, belum ada rencana 

pengembangan website untuk 

lingkungan bisnis. 

• Kalo strategi sebenarnya yang biasa 

terjadi itu morning session lebih 

ditingkatkan jadi kaya ada 

penyemangat tiap pagi gitu upaya itu 

akan lebih gitu, terus yang kedua 

pemerintah desa itukan kondisional ya 

kadang disini hanya mengurusi urusan 

warga, yang paling berpengaruh itu 

proses dari sumber daya manusinya. 

Karenakan pegawai pemerintah desa 

biasanya kisaran umur 60-70 tahun, 

ada juga yang mengikuti dengan 

kebijakan politik yang berlaku. Jadi 

mereka hanya tau menjalankan tupoksi 

masing-masing tanpa merembet ke hal 

lain. Harapannya ya itu diadakannya 

morning session, yang kedua berusaha 

meningkatkan sumber daya manusia 

yang belum mumpuni, yang ketiga 



 
 

 

yaitu pelayanan biarpun kadang masih 

50-50 kadang ada warga yang tidak 

mau tau. Contoh disini lagi ada yang 

dilayani terus ada yang baru dateng itu 

tidak sabaran, sehingga kadang 

pelayanan itu menjadi simbol utama di 

instansi karena berkaitan dengan 

warga. 

3.  Ibu Adeliya 

(Masyarakat) 

Webite desa harus dilengkapi lagi, agar 

masyarakat lebih gampng mengetahui 

informasi yang ada di desa. 

4. Bapak Darmo 

(Masyarakat) 

Pengelola website desa harus lebih kreatif  

mengelola website. 

5. Bapak Didi (Masyarakat) Inovasinya desa menyediakan wifi gratis 

ditempat umum seperti di poskampling karena 

disetiap rw sudah ada poskampling, supaya 

dapat memudahkan masyarakat untuk 

mendapatkan informasi. 

6. Ibu Fitroh (Masyarakat) Harus ada pembaruan terhadap informasi 

websitenya yang ada di website desa. 

7. Ibu Sri (Masyarakat) Harus ada pembaruan template (tampilan) 

website desa perlu diubah menjadi lebih 

berwarna agar menarik minat pembaca atau 

pengunjung online. Tambahkan 

menambahkan lebih banyak informasi 



 
 

 

mengenai desa yang sedang terjadi di desa. 

Pembaharuan susunan organisasi. Dan 

tambahkan informasi yang terbaru tentang 

usaha yang ada di sekitar desa. 

8. Bapak Sujai 

(Masyarakat) 

Bagaimana mau menjalankan inovasi dalam 

website karena  isi website masih banyak yang 

kosong dan masih menggunakan perangkat  

Desa yang lama. 

9. Bapak Syahrul 

(Masyarakat) 

Menurut saya website Desa Klampok harus 

bisa memberikan informasi yang terbaru dan 

aktual, perbanyak admin atau operator yang 

cukup handal dalam ahlinya agar masyarakat 

Desa Klampok mau bahkan sering 

mengunjungi website desanya. 

10 Ibu Tri (Masyarakat) Harus ada regenerasi, supaya lebih 

mempermudah masyarakat mendapatkan 

informasi desanya. 

 

 

 

 

 



 
 

 

• Transkip wawancara dengan indikator evaluasi proses   

No. Informan  Hasil Wawancara 

 1. Ibu Nasikhatun  

(Kepala Desa Klampok) 

• Kondisi infrastrukturnya jelas harus 

ada yang mengelola website. 

Sebetulnya itu ada tim IT sendiri dari 

desa, disitu kepala desa dikumpulkan 

di kabupaten kaitannya itu dengan 

pengelolaan website tim informasi 

desa. Pendampingnya itu ada Kepala 

Desa dan Sekdes, semua informasi 

desa yang ada di desa itu yang 

mengelola harusnya tim informasi 

desa. Seharusnya ya, tapi kenyatannya 

belum terlaksana ya yang penting jalan 

dulu aja websitenya.  

• Ya mungkin karena pengetahuan SDM 

dari perangkatnya sendiri belum 

memadai dalam lingkup website dan 

untuk pengelola website desa ini hanya 

pekerjaan sambilan hal tersebut 

membuat tidak fokus hanya dalam 

pengelolaan website desa, karena 

kebetulan dia juga sudah bekerja di 

bidang lain. Hal tersebut juga yang 



 
 

 

membuat tidak fokus hanya ke 

pengelolaan website saja. 

• Perlu adanya pelatihan yang jelas. 

Caranya untuk mengembangkan 

website kan bisa melalui pendidikan, 

pelatihan dan bisa juga melalui 

bimbingan teknologi (Bimtek) itu 

semua kan membutuhkan waktu, 

tindakan yang berkelanjutan 

pemantauan serta pengawasan. Tidak 

hanya sekali dua kali pelatihan 

langsung selesai. Apalagi kan karakter 

kita biasanya barlen (bubar klalen).  

• Implementasi kinerja pegawai kita bisa 

buktikan yang pertama, pelayanan 

dimasyarakat semakin terlayani 

dengan baik. Kemudian hasil 

pembangunan juga semakin 

meningkat, hubungan antar lembaga 

lebih bersinergi. Contoh bersinergi 

mungkin pada zaman dulu informasi 

sangat tertutup, dana apa saja yang tahu 

hanya Kepala Desa dan Sekdesnya 

manakala ada pekerjaan itu dipihak 

ketigakan. Kalo untuk sekarang tidak, 

saya pengen kerja bareng-bareng ada 



 
 

 

keterlibatan atau keterbukaan sinergi 

semua lembaga dari Kades, Sekdes, 

Perangkat, Sukwan, kemudian LPM, 

BPD, KPMD semuanya kita libatkan 

bahkan sampai tingkat terbawah yaitu 

RT. Sehingga diharapkan 

pembangunan, bantuan-bantuan 

apapun itu bisa sesuai atau tepat 

sasaran. 

2. Bapak Akhmad Yusuf 

(Pengelola Website) 

• Masih belum perlu dikembangkan, 

karena saat ini Sistem Informasi Desa 

yang berbasis website fungsinya hanya 

sebatas dalam penyampaian informasi 

atau kegiatan yang ada di desa saja.  

• Karena untuk website instansi lebih 

tepatnya hanya digunakan untuk 

mengambarkan gambaran-gambaran 

kegiatan apa saja yang ada di Desa 

Klampok. 

• Masih, karena untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan di desa tentu 

diperlukan evaluasi kinerja para 

pegawai di setiap tahunnya agar kinerja 

perangkat desa dapat lebih baik lagi.  



 
 

 

3.  Ibu Adeliya 

(Masyarakat) 

Belum membantu peneyabaran informasi desa 

karenakan hanya orang-orang yang mengerti 

atau berkecimpung dengan desa kan kadang 

ada ibu-ibu atau masyarakat yang lain yang 

tidak mengerti sistem informasi desa. 

4. Bapak Darmo 

(Masyarakat) 

Belum, menurut saya perlu ditingkatan dalam 

penyebaran informasi desa bisa diterima ke 

masyarakt luas.  

5. Bapak Didi (Masyarakat) Sebenarnya menurut saya sangat membantu 

kalo sudah berjalan dengan lancar. 

6. Ibu Fitroh (Masyarakat) Belum, karena websitenya belum dikelola 

dengan baik. 

7. Ibu Sri (Masyarakat) Belum, karena website desa masih belum 

dikelola dengan maksimal, masih ketinggalan 

informasi dengan yang lain (seperti 

penyebaran informasi melalui orang lain atau 

dari mulut ke mulut) itu masih lebih cepat. 

8. Bapak Sujai 

(Masyarakat) 

Sebenarnya menurut saya sangat membantu 

kalo sudah berjalan dengan lancar. 

9. Bapak Syahrul 

(Masyarakat) 

Dari pandangan saya sendiri, dengan adanya 

sistem informasi berbasis website pada Desa 

Klampok sudah cukup membantu tetapi tiddak 

semua masyarkat menggunakan internet 



 
 

 

permasalahannya adalah tidak semua 

masyarakat Desa Klampok dapat 

menggunakan internet. 

10 Ibu Tri (Masyarakat) Belum, karena dari isi websitenya masih 

belum meberikan informasi yang menyeluruh 

mengenai desa. Yang seharusnya sekaranag 

serba menggunakan internet untuk 

mendapatkan informasi. Apalagi memang 

setiap desa sudah diwajibkan untuk memiliki 

website desa supaya memudahkan masyarakat 

mendapatkan layanan serta informasi. 

 

• Transkip wawancara dengan indikator evaluasi hasil  

No. Informan  Hasil Wawancara 

 1. Ibu Nasikhatun  

(Kepala Desa Klampok) 

• Kalo untuk kalangan masyarakat itu 

kan banyak tingkatannya ada kalangan 

muda dan ada kalangan usia tua. Kalo 

yang muda itu pada saat-saat 

membutuhkan ya akan membuka 

website. Kalo yang tua walaupun 

diberikan pemahaman bahwa Desa 

Klampok memiliki website yang isinya 

semua informasi kegiatan yang ada di 



 
 

 

desa tetap susah diberi tahu (dapat 

disimpulkan bahwa pemerintah desa 

tidak melakukan upaya pengenalan 

website desa secara berkala atau 

masyarakat yang mencari tahu sendiri 

fungsi dari website desa tersebut). Tapi 

kalo untuk yang muda-muda tanpa kita 

memberitahu juga mereka akan 

mencari tahu sendiri karena kebutuhan 

dan keingin tahuan apa saja si kegiatan 

yang ada di desa. Seharusnya kan apa 

yang terpampang dibanner yang ada di 

balaidesa bisa juga kita tampilkan di 

website desa. 

• Kemungkinan ya pasti ada keuntungan, 

keuntungan yang paling gampang 

adalah membuka wawasan 

masyarakat. Manakala jika suatu saat 

pemerintah Desa Klampok sudah 

membentuk lingkungan bisnis 

menggunakan website desa ini apabila 

masyarakat membutuhkan informasi 

terkait dengan UMKM atau informasi 

kan masyarakat dapat mengaksesnya 

sendiri.  



 
 

 

• Untuk menjalin hubungan dengan 

pemerintah desa yang lain ada BKAD, 

ada juga paguyuban Kades, ada 

paguyuban Sekdes atau paguyuban 

operator, ada PPDI juga pokoknya ada 

paguyuban-paguyubannya. Jadi kita 

juga tidak ketinggalan informasi 

dengan desa yang lain. Kegiatan-

kegiatan yang mungkin juga bisa 

dilaksanakan bersama-sama dengan 

pemerintah desa yang lain.  

• Itu sangat berpengaruh, peningkatan 

kualitas perangkat semakin baik 

kinerja perangkatnya, karena 

peningkatan kualitas perangkat desa 

bisa diukur dari kinerja dalam 

meberikan pelayanan kepada 

masyarakat tugas perangkat salah 

satunya menarik pajak. Kalo pajak itu 

bisa lunas 100% pendapatan pajak itu 

kan 70% akan kembali ke desa lah itu 

bisa digunakan untuk masyarakat 

untuk sarana prasarana meningkatkan 

pembangunan jalan, saluran air 

drainase dan penataan tempat hal 

tersebut yang paling nyata. Jadi kalo 



 
 

 

kinerja pamongnya tidak bener ya itu 

sangat mempengaruhi pelayanan 

kepada masyarakatnya.  

2. Bapak Akhmad Yusuf 

(Pengelola Website) 

• Ya kita berikan mensosialisasikan 

kepada masyarakat bahwa Desa 

Klampok sebetulnya sudah memiliki 

sistem informasi desa berbasis website. 

Yang dimana website ini betujuan 

untuk menyalurkan informasi atau 

kegiatan-kegiatan yang ada di Desa 

Klampok, dengan tujuan supaya 

masyarakat gampang mengetahui 

kegiatan yang ada di desa apa saja yang 

ada di desa.  

• Kemungkinan ya ada keuntungan jika 

terjadi relasi yang baik antar 

pemerintah dengan kalangan bisnis 

dalam menjalankan roda perbisnisan. 

Tapi juga kalo lebih jauh lagi banyak 

ko hal yang dapat menguntungkan 

pemerintah desa jika terjadi relasi 

interaksi yang baik serta efektif dengan 

para kalangan bisnis.  



 
 

 

• Ada, dikarenakan semakin 

membaiknya kualitas kinerja perangkat 

desa terhadap pelayanan masyarakat 

tentu akan meningkatkn rasa kepuasan 

masyarakat kepada pelayanan 

pemerintah desa yang diberikan.  

3.  Ibu Adeliya 

(Masyarakat) 

Saya sudah tahu Desa Klampok memiliki 

website 

4. Bapak Darmo 

(Masyarakat) 

Sudah tahu 

5. Bapak Didi (Masyarakat) Sudah tau kalo desa memiliki website 

6. Ibu Fitroh (Masyarakat) Sudah tahu 

7. Ibu Sri (Masyarakat) Sudah tahu 

8. Bapak Sujai 

(Masyarakat) 

Sudah punya hanya belum didisi penuh 

tentang nama nama perangkat Desa  ,BPD, 

LPM ,Bumdes Karang Taruna ,PKK ,FKD dll  

beserta  tugas tugasnya.  

9. Bapak Syahrul 

(Masyarakat) 

Saya sudah tahu bahwasanya Desa Klampok 

sudah memiliki website desa. 

10 Ibu Tri (Masyarakat) Saya sudah tahu desa punya website 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 Dokumentasi  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 Surat Menyurat Ijin Research 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


